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 BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Audit Internal dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan Instalasi 
Farmasi RSUD Sekarwangi Kabupaten Sukabumi, maka dapat disimpulkan:  
1. Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu Audit Internal berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan t hitung 3,328 > t tabel 2,500 dan 
terlihat nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,002 < 0,05 artinya terdapat pengaruh 
signifikan antara Audit Internal terhadap Kinerja Karyawan. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu Pengendalian Internal berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan t hitung yang dihasilkan yaitu 
5,670 dan hasil dari t tabel sebesar 2,500 maka dapat disimpulkan t hitung 
5,670 > t tabel 2,500 artinya 𝐻2 diterima dimana Pengendalian Internal 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Dan dilihat dari nilai sig yang 
dihasilkan yaitu 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh signifikan antara 
Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu Audit Internal dan Pengendalian 
Internal Terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan dengan nilai F hitung 
sebesar 47,525 dengan nilai sig 0,000 dan nilai F tabel yaitu 3,150 yang 
dihasilkan berdasarkan perhitungan maka F hitung 47,525 > 3,150 yang 
artinya 𝐻3 diterima dimana Audit Internal dan Pengendalian Internal 
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berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Dan untuk signifikansinya yaitu 
0,000 < 0,05 ini membuktikan bahwa Audit Internal dan Pengendalian 
Internal berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh audit internal 
dan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian juga 
menunjukan bahwa meskipun audit internal, pengendalian internal dan kinerja 
karyawan termasuk ke dalam kategori baik, namun masih terdapat beberapa 
kelemahan yang harus dibenahi terlihat dari waktu tunggu pelayanan obat jadi, 
waktu tunggu pelayanan obat racikan, dan kepuasan pelanggan di area farmasi 
masih belum terealisasi.  
Maka penulis bermaksud mengajukan beberapa saran yang diharapkan 
dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait. Adapun 
saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Rumah Sakit Umum Daerah Sekarwangi diharapkan lebih 
memperhatikan perekrutan para karyawan instalasi farmasi dan lebih 
sering mengadakan pelatihan agar para karyawan dapat terus 
memberikan pelayanan yang diinginkan oleh para pasien dan 
masyarakat dengan pelayanan yang baik di RSUD Sekarwangi. 
2. Pimpinan RSUD Sekarwangi perlu mengupgrade teknologi dalam 
sistem barcode agar karyawan instalasi farmasi bisa lebih 
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meningkatkan ketepatan waktu dalam proses penyerahan obat, agar 
kepuasan pelanggan meningkat. 
3. Pelayanan Instalasi Farmasi RSUD Sekarwangi harus dilakukan 
dibawah pengawasan tenaga ahli farmasi yang baik. Agar hasil yang 
diperoleh sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
